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Abstract 
Nyaagang Tradition in Lebuh is held every 6 months by every family and is a series of 
Brass Days in Gunaksa Village, Dawan Sub-district, Klungkung Regency. This tradition is 
led by the rifts of each family. This tradition is unique because of the form of implementation 
of Pitra Yadnya teachings held in Lebuh. The Nyaagang Tradition in Lebuh is a unique 
tradition. The uniqueness is clearly visible from the procession of its implementation and 
place of execution, Tradition nyaangang in Lebuh is done in front of the entrance of the home 
yard of each family. 
The results showed (1) The procession of Nyaagang Tradition consists of preparation 
of upakara means and implementation phase. (2) The Function of Tradagang Nyaagang 
there are 3 namely the religious function is to increase sradha bhakti to the ancestors. The 
social function is to build harmonious social relationships. Cultural function is to preserve 
Tradition Nyaagang especially to the younger generation. (3) The value of Hindu religious 
education found in Tradagang there are 3 values of Sradha and Bhakti is convinced by the 
existence of ancestors and devoted to the ancestors. The value of Solidarity is to increase the 
sense of unity among family members. Aesthetic value is an element of beauty that is reflected 
from upakara. 
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I.   PENDAHULUAN 
Ajaran agama Hindu bersumber pada kitab suci Veda yang merupakan wahyu (Sabda) 
Tuhan Yang Maha Esa. Agama Hindu memiliki tiga kerangka pokok yang menjadi landasan 
dalam setiap pelaksanaan ajaran-ajarannya. Ketiga kerangka dasar tersebut Tattwa, Susila, 
dan Acara. Tattwa merupakan intisari, filsafat, kebenaran yang menjadi dasar ajaran agama, 
Susila merupakan etika, tingkah laku yang mulia dalam beragama, dan Acara merupakan 
praktek-praktek ajaran agama yang berupa aktivitas ritual atau upacara. 
Agama Hindu memberikan pencerahan kepada masyarakat Bali dengan tetap 
melestarikan kepercayaan dan tradisi yang telah ada sebelumnya. Setiap daerah di Bali 
memiliki tradisi keagamaan tersendiri yang menjadi cirri khas dalam dinamika aktivitas 
keagamaannya. Salah satunya terdapat di Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten 
Klungkung, yang bernama Tradisi Nyaagang di Lebuh. 
Tradisi Nyaagang di Lebuh merupakan suatu bentuk tradisi yang telah dilaksanakan 
oleh masyarakat Desa Gunaksa, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung secara turun-
temurun. Tradisi ini berupa aktivitas menghidangkan sesajian kepada para leluhur yang 
pelaksanaannya di Lebuh (pintu masuk pekarangan rumah) dimasing-masing keluarga. 
Pelaksanaannya setiap 6 bulan sekali yang dirangkaikan dengan hari raya Kuningan. 
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Tradisi Nyaagang di Lebuh adalah tradisi yang unik. Keunikannya tampak secara jelas 
dari prosesi pelaksanaannya serta tempat pelaksanaannya, Tradisi nyaangang di Lebuh ini 
dilakukan di depan pintu masuk pekarangan rumah masing-masing keluarga. Dalam prosesi 
pelaksanaan Tradisi Nyaagang terdapat suatu aktivitas keagamaan berupa menghidangkan 
sesajian kepada roh leluhur yang dilanjutkan dengan memakan surudan bersama-sama 
anggota keluarga yang dilaksanakan di Lebuh. Tentunya Tradisi Nyaagang di Lebuh ini 
memiliki keunikan yang hingga saat ini masih tetap dipertahankan. Prosesi  pelaksanaannya 
yang tampak secara actual tersebut menimbulkan suatu asumsi bahwa dalam pelaksanaan 
Tradisi Nyaagang di Lebuh ada suatu pemaknaan tersendiri dalam masyarakatnya. 
Suatu fenomena yang terjadi di dalam kehidupan religi masyarakat Desa Gunaksa, 
Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung adalah pemahaman masyarakat akan nilai-nilai 
dalam pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh semakin memudar. Hal ini tercermin dalam 
prosesi pelaksanaannya yang penuh dengan aturan-aturan, yang ditaati tanpa banyak 
diketahui makna dan nilai-nilai filosofis yang terkandung didalamnya. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Prosesi Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari raya Kuningan di Desa Gunaksa 
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung 
Dalam pembahasan berikut akan diuraikan mengenai latar belakang pelaksanaan, waktu 
dan tempat, serta rangkaian pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh. 
2.1.1 Latar Belakang Pelaksanaan  
Pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari raya kuningan di Desa Gunaksa 
sampai saat ini tidak diketahui secara jelas latar belakang pelaksanaannya dari segi historis. 
Sampai saat ini belum diketemukan sumber-sumber tertulis mengenai sejarah ataupun catatan 
peristiwa-peristiwa yang menjadi latar belakang pelaksanaan tradisi ini. Namun secara 
filosofis, pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari raya kuningan merupakan wujud 
interpretasi masyarakat Hindu di Desa Gunaksa terhadap esensi dari hari raya kuningan. 
Terkait dengan filosofi hari raya Kuningan tersebut, masyarakat Desa Gunaksa memaknainya 
dengan melaksanakan Tradisi Nyaagang di Lebuh.Tradisi ini merupakan rasa ungkapan 
terima kasih kepada para leluhur yang telah turun memberikan berkah kepada sentananya, 
dalam tradisi ini juga dilaksanakan memakan surudan bersama sebagai perayaan dan rasa 
syukur umat Hindu untuk berkah yang diberikan oleh leluhur kepada sentanaNya. 
 
2.1.2 Waktu dan tempat pelaksanaan 
Tradisi Nyaagang di Lebuh dilaksanakan sekitar pukul 09.00 sampai pukul 10.00 dan 
tidak boleh lewat dari jam 12.00 siang. Dan tempat pelaksanaan Tradisi Nyaagang ini 
dilakukan di Lebuh (depan pintu masuk pekarangan rumah) dimasing-masing keluarga yang 
merupakan simbolisasi menghantarkan roh leluhur yang akan kembali ke alam kedewataan.  
 
2.1.3 Sarana Upakara  
Sarana merupakan segala macam alat atau bahan yang menjadi perlengkapan dari 
pelaksanaan kegiatan Tradisi Nyaagang di Lebuh. Adapun beberapa sarana perlengkapan 
yang dipergunakan yaitu banten ajuman, banten saagan, banten pengerebuan, rantan, 
segehan, dan tirtha. 
 
2.1.4 Rangkaian Tradisi Nyaagang di Lebuh  
Prosesi Tradisi Nyaagang di Lebuh dimulai dengan beberapa rangkaian diantaranya 
tahap persiapan yaitu menghaturkan banten di Bale Piyasan dan di Bale Dangin. Selanjutnya 
seluruh anggota keluarga sembahyang bersama di merajan. Setelah itu banten yang 
diperlukan dalam Tradisi Nyaagang di Lebuh dibawa ke Lebuh. Pada tahap pelaksanaan, 
barulah tradisi ini dimulai dengan menghaturkan banten di Lebuh setelah selesai 
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menghaturkan banten, seluruh anggota keluarga sembahyang memohon keselamatan dan 
mengucapkan terima kasih kepada leluhur yang telah memberikan anugrah-Nya. Dilanjutkan 
dengan nunas tirta dan nyurud banten bersama keluarga. Tahap akhir pelaksanan sebagian 
bantendilebar sebagai tanda proses Tradisi Nyaagang di Lebuh telah selesai. 
 
2.2 Fungsi Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari raya Kuningan di Desa Gunaksa 
Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung 
Pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari raya Kuningan secara umum 
merupakan suatu media untuk menjalin interaksi, baik kepada roh leluhur, maupun sesama 
manusia serta lingkungannya. Adapun secara lebih mengkhusus, fungsi Tradisi Nyaagang di 
Lebuh pada hari raya Kuningan bagi masyarakat Desa Gunaksa dikategorikan menjadi 
beberapa fungsi, yakni fungsi religius, fungsi sosial dan fungsi budaya. 
 
2.2.1Fungsi Religius  
Aplikasi ajaran agama Hindu pada kehidupan beragama masyarakat Bali sebagian 
besar terintegrasi dengan kearifan lokal asli.Sesungguhnya secara hakikat, kebudayaan Bali 
berbeda dengan agama Hindu, namun kedua hal tersebut sudah terintegrasi dengan sangat 
erat, sehingga menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Tradisi Nyaagang di Lebuh yang 
dilaksanakan pada hari raya Kuningan merupakan suatu kesatuan rangkaian aktivitas umat 
Hindu Desa Gunaksa Kecamatan Dawan, kabupaten Klungkung dalam melaksanakan hari 
raya Kuningan.Dalam hal ini Tradisi Nyaagang di Lebuh sebagai suatu Tradisi yang memiliki 
peranan sebagai media dalam menegaskan kembali esensi dari pelaksanaan hari raya 
Kuningan itu sendiri. 
Pada hari raya kuningan ini, umat Hindu menghaturkan bhakti kepada Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa.Selain itu pada hari raya kuningan adalah hari pemujaan dengan para leluhur 
atau dewa pitara dengan menghaturkan sesajen sebelum kembali ke kahyangan dan 
memberikan kemakmuran dan kedamaian kepada umatnya. Tradisi Nyaagang di Lebuh 
dilaksanakan oleh masyarakat Desa Gunaksa adalah didasarkan oleh suatu getaran jiwa 
dalam melaksanakan suatu aktivitas keagamaan, adanya suatu getaran jiwa yang mendasari 
pelaksanaan Tradisi ini berarti masyarakat Desa Gunaksa percaya atau yakin dengan adanya 
leluhur. Dengan adanya kepercayaan kepada leluhur, maka timbullah rasa bhakti umat 
kepada leluhur.Dalam Tradisi Nyaagang di Lebuh mempunyai fungsi religi yaitu dapat 
meningkatkan Sradha dan Bhakti kepada leluhur. 
 
2.2.2Fungsi Sosial  
Fungsi sosial merupakan nilai yang dipergunakan dalam tatanan pergaulan manusia 
untuk mengatur hubungan yang harmonis antara sesama manusia demi kelangsungan hidup 
manusia. Jelaslah nilai ini untuk mengatur, membina dan mengarahkan yang akan terciptanya 
hubungan selaras dan seimbang (Jana, 2009: 58).  
Koentjaraningrat (2009:151) menyatakan salah satu wujud kebudayaan dalam suatu 
komunitas masyarakat adalah sistem sosial atau social system. Sistem sosial ini terdiri dari 
altivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan, dan bergaul satu sama lain dari 
detik ke detik, dari hari ke hari dari tahun ke tahun, selalu menurut pola-pola tertentu yang 
berdasarkan adat tata kelakuan. 
Syarat utama bagi terbentuknya integrasi sosial yang baik adalah adanya interaksi sosial 
yang baik pula.Dalam kegiatan Tradisi Nyaagang di Lebuh, interaksi sosial merupakan unsur 
yang mutlak diperlukan dalam menunjang kelancaran dan keberhasilan pelaksanaannya. 
Tanpa adanya interaksi dan kebersamaan di masyarakat, tradisi ini tidak dapat terlaksana 
dengan sempurna, sehingga fungsi sosial Tradisi Nyaagang di Lebuh tidak dapat mencapai 
hasil yang diharapkan. 
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Fungsi sosial dari Tradisi Nyaagang di Lebuh yaitu pelaksanaan Tradisi Nyaagang di 
Lebuh mempunyai implikasi untuk membangun hubungan sosial yang harmonis antar 
anggota masyarakat dalam upaya mendukung tercapainya tujuan hidup.Adanya fungsi sosial 
sebagai media untuk mempererat kesatuan dan persatuan masyarakat pada pelaksanaan 
Tradisi Nyaagang di lebuh diaplikasikan dalam wujud memakan bersama-sama sesajian yang 
telah dipersembahkan kepada roh leluhur.Manusia dalam bermasyarakat sangat ditentukan 
oleh sikap hidup mereka masing-masing.Sikap-sikap hidup yang diaplikasikan dalam 
pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh seperti sikap saling menghormati dan sikap 
kekeluargaan merupakan sebagian kecil dari contoh sikap yang harus tetap di pertahankan 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
 
2.2.3 Fungsi Budaya  
Tradisi atau adat pada mulanya dan pada umumnya bersumber dari kebiasaan-
kebiasaan agama atau kepercayaan suatu keluarga, suku, bangsa di suatu daerah wilayah 
(Swasta dalam Sedhawa 2006:146).Tradisi-tradisi atau kearifan lokal yang menjadi cari atau 
identitas bagi masyarakat pendukungnya merupakan suatu kegiatan budaya, karena semua 
perilaku beragama yang dilakukan oleh manusia dalam bentuk budaya. 
Fungsi dari budaya adalah menata dan memantapkan tindakan-tindakan serta tingkah 
laku manusia (Koenjaraningrat 2009:181).Dalam era globalisasi, masyarakat Bali, khususnya 
generasi muda cenderung mengalami perubahan dalam tindakan, maupun tingkah laku 
sehari-hari dalam kehidupan bermasyarakat dengan cenderung mengadopsi budaya asing. 
Pelestarian Tradisi Nyaagang di Lebuh beserta nilai-nilai didalamnya merupakan 
bagian dari budaya masyarakat berlangsung secara turun temurun.Mengingat tradisi ini 
merupakan warisan leluhur yang harus dilaksanakan secara berkelanjutan, maka seluruh 
komponen masyarakat, terutama pada generasi muda Desa Gunaksa dilibatkan dalam proses 
pelaksanaannya. 
Di era globalisasi ini banyak terjadinya pengaruh budaya Barat, yang tentunya harus 
difilterisasi dengan jalan mempertahankan Tradisi dan budaya lokal yang dimiliki. 
Keterlibatan generasi muda dalam pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh merupakan salah 
satu fungsi dalam mempertahankan warisan budaya khususnya Tradisi Nyaagang di Lebuh 
karena banyak mengandung ajaran-ajaran luhur yang patut dipertahankan secara turun-
temurun agar  tetap ajeg dan lestari.  
 
2.3 Nilai Pendidikan yang Terkandung Dalam Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari 
raya Kuningan di Desa Gunaksa Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung  
Tradisi Nyaagang di Lebuh yang dilaksanakan di desa Gunaksa memiliki beberapa nilai 
tertentu yang berguna atau bermanfaat sebagai penuntun bagi masyarakat setempat.Adapun 
nilai-nilai pendidikan agama Hindu yang terdapat pada Tradisi Nyaagang di Lebuh adalah 
Nilai Sradhadan bhakti, Nilai Solidaritas, dan Nilai Estetika. 
 
2.3.1 Nilai Sradha dan Bhakti 
Pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh oleh masyarakat Hindu Desa Gunaksa memiliki 
NilaiSradha khususnya percaya terhadap adanya Atman. 
Atman merupakan percikan-percikan kecil dari Brahman (Tuhan Yang Maha Esa) yang 
berada dalam setiap makhluk hidup.Atman adalah kekuatan yang memberi energi hidup pada 
badan jasmani semua makhluk sesuai dengan hukum yang ditentukan oleh Tuhan sehingga 
dalam keadaan ini, atman sering disebut juga swatman atau jiwatman, yaitu roh yang 
memberi tenaga hidup (Sudirga dkk, 2007: 178).Selain nilai Sradha yang terdapat pada 
Tradisi Nyaagang di Lebuh, juga terdapat nilai Bhakti.Istilah Bhakti berasal dari akar kata 
“Bhaj” yang artinya hormat, sujud (Tim Penyusun, 2006:18).Bhakti merupakan perwujudan 
rasa hormat manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Ida Sang Hyang Widhi Wasa) beserta 
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segala manifestasi-Nya.Bhakti adalah salah satu ajaran yang sangat ditekankan oleh agama 
Hindu sebagai aktivitas mendekatkan diri pada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Secara umum, 
berbhakti dapat dilakukan oleh umat manusia dengan cara menyembah Tuhan yang tak 
berwujud atau Tuhan yang dimanifestasikan (Nala dan Wiratmaja, 2004: 151).  
Tradisi Nyaagang di Lebuh pada hari raya Kuningan memiliki nilai pendidikan yang 
mengarahkan masyarakat Desa Gunaksa selaku umat Hindu untuk senantiasa yakin dan 
percaya terhadap roh leluhur. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan dapat diketahui 
Tradisi Nyaagang di Lebuh merupakan bentuk dari sradha (keyakinan) kepada roh 
leluhur.Tradisi Nyaagang di Lebuh memiliki suatu nilai ajaran agama yang dipandang benar 
dan perlu dilaksanakan dalam meningkatkan rasa kepercayaan (sradha) dan bhakti 
masyarakat kepada leluhur dan pengelingsir sebagai orang tertua dalam keluarga yang harus 
dihormati oleh keturunannya. 
 
2.3.2 Nilai Solidaritas 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri.Interaksi 
sosial dibutuhkan oleh umat manusia agar manusia itu sendiri dapat hidup, sebab manusia 
hidup saling membutuhkan dan saling bergantung antara satu dengan yang lainnya. Tidak 
saja sesama manusia, kepada alam pun manusia saling bergantung, sebab manusia tidak akan 
dapat tanpa alam demikian juga sebaliknya. Banyak bidang kegiatan yang dapat 
menunjukkan dan menjalin hubungan sosial yang baik, terlebih di Bali banyak terdapat 
aktivitas yang dapat memunculkan nilai solidaritas. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
kata “solidaritas” berarti sifat (perasaan) satu rasa atau senasib antara sesama anggota (Tim 
Penyusun, 2008: 1328). 
Berdasarkan observasi di lapangan, pelaksanaan Tradisi Nyaagang di Lebuh, secara 
kontekstual juga melibatkan suatu hubungan solidaritas, yang dalam hal ini adalah hubungan 
solidaritas yang sangat erat. Prosesi Tradisi Nyaagang di Lebuh yaitu salah satunya 
mesaagan atau memakan bersama-sama surudan yang telah dihaturkan, sehingga dapat 
meningkatkan rasa solidaritas antar sesama keluarga. 
Tradisi Nyaagang di Lebuh terdapat suatu nilai solidaritas yaitu pada prosesi mesaagan 
atau memakan surudan bersama, seluruh anggota keluarga dapat meningkatkan rasa 
persatuan atau rasa satu nasib antar sesama anggota keluarga.Besar atau kecilnya hasil atau 
rejeki yang didapatkan, seluruh anggota keluarga harus tetap mempunyai rasa persatuan dan 
rasa senasib. 
 
2.3.3 Nilai Estetika 
Agama Hindu adalah sumber atau roh dari kebudayaan Bali yang beragam. Kebudayaan, 
adat dan tradisi yang kesemuanya itu dijiwai oleh Hindu dan tidak akan dapat dipisahkan dari 
kandungan estetik didalamnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah estetika 
berasal dari kata alisthesia (bahasa yunani) yang artinya tanggapan, pengawasan yaitu cabang 
filsafat yang menelaah atau membahas keindahan, baik rasa keindahan maupun sifat hakiki 
dari keindahan cara menguji dari keindahan tersebut dengan perasaan dan pikiran manusia, 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990: 236). 
Estetika dibedakan menjadi dua bagian yaitu; pertama, Estetika deskriptif yaitu 
menggambarkan gejala-gejala pengalaman keindahan.Kedua, Estetika Normatif mencari 
dasar pengalaman keindahan itu.Terkait dengan keindahan tersebut, Djelantik (1995: 13) 
membedakan pula eksistensi keindahan dalam dua perspektif, meliputi keindahan alam dan 
buatan manusia.Jika dikaitkan dengan estetika Hindu, keindahan buatan identik kesenian. 
Estetika adalah kata lain dari seni dalam konsep Hindu Bali khususnya terdapat dalam 
konsep Tri Wisesa yaitu satyam (kebenaran), siwam (kesucian) dan sundaram (keindahan) 
Dalam estetika Hindu, yang dipentingkan adalah sebuah dialektika yang selalu menempatkan 
kebenaran itu suci dan indah, serta keindahan itu harus suci dan mengandung kebenaran. 
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Pendidikan estetika (keindahan) bertujuan untuk membiasakan dengan hal-hal yang baik dan 
indah serta mempunyai minat keindahan, kemudian menghargaidan menikmati keindahan 
tersebut.Nilai estetika juga berarti nilai pendidikan seni dan budaya. 
Dalam Tradisi Nyaagang di Lebuh mempergunakan sarana-sarana banten yang 
mengandung nilai estetika, salah satunya yaitu pada sarana buu atau lis yang mengandung 
unsur keindahan.Keindahan ini memiliki suatu kebenaran, yang tercermin dalam pembuatan 
buu sebagai sarana upakara. Sarana buu ini apabila dalam proses pembuatannya dengan 
pikiran yang baik dan benar maka hasilnya akan mempunyai nilai estetika yang baik pula. 
 
III. SIMPULAN 
Prosesi Tradisi Nyaagang di Lebuh dimulai dengan beberapa rangkaian diantaranya 
tahap persiapan yaitu menghaturkan banten di Bale Piyasan dan di Bale Dangin. Selanjutnya 
seluruh anggota keluarga sembahyang bersama di merajan. Setelah itu banten yang 
diperlukan dalam Tradisi Nyaagang di Lebuh dibawa ke Lebuh. Pada tahap pelaksanaan, 
barulah tradisi ini dimulai dengan menghaturkan banten di Lebuh setelah selesai 
menghaturkan banten, seluruh anggota keluarga sembahyang memohon keselamatan dan 
mengucapkan terima kasih kepada leluhur yang telah memberikan anugrah-Nya. Dilanjutkan 
dengan nunas tirta dan nyurud banten bersama keluarga. Tahap akhir pelaksanan sebagian 
bantendilebar sebagai tanda proses Tradisi Nyaagang di Lebuh telah selesai. 
Fungsi dari Tradisi Nyaagang di Lebuh di Desa Gunaksa antara lain : (1) Fungsi 
Religius yaitu dapat meningkatkan Sradha bhakti kepada leluhur, (2) Fungsi Sosial yaitu 
dapat mempererat kesatuan dan persatuan antar anggota masyarakat, (3) Fungsi Budaya yakni 
untuk mempertahankan warisan budaya Tradisi Nyaagang di Lebuh agar tetap ajeg dan 
lestari. 
Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terkandung dalam Tradisi Nyaagang di Lebuh di 
Desa Gunaksa: (1) Nilai Sradha dan bhakti dapat dicermati dari aktivitas para keturunan yang 
meyakini leluhur ketika Tradisi Nyaagang di Lebuh dilaksanakan. Tradisi ini merupakan 
implementasi dari ajaran Pitra Rna yakni membayar hutang kepada leluhur karena bentuk 
rasa syukur pratisentana kepada leluhur, (2) Nilai Solidaritas dari Tradisi Nyaagang di Lebuh 
terlihat jelas dari awal sampai pada akhir pelaksanaan tradisi ini. Hal ini tercermin dari tahap 
persiapan sarana-sarana yang dilakukan oleh anggota keluarga, dan juga pada saat nyurud 
dan memakan bersama-sama surudan yang telah dipersembahkan, (3) Nilai Estetika dalam 
Tradisi Nyaagang di Lebuh yang terlihat pada keindahan reringgitan sarana banten yang 
mengandung unsur keindahan.  
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